BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari penelitian yang telah dilaksanakan, dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut :

1. Karakteristik fisik yang dihasilkan dari minuman-instan dengan penambahan serbuk
jeruk kasturi adalah rendemen serbuk suruhan sebanyak 9,68% dan serbuk jeruk
kasturi sebanyak 5,14%, waktu larut 68,67-93,00 detik, dan bagian tidak larut 1,00-
3,00%. Karakteristik kimia yang dihasilkan dari minuman instan yang dihasilkan
adalah kadar air yang diperoleh sebesar 3,65-5,44%, kadar abu sebesar 5,11-
6,44%,aktivitas antioksidan sebesar 55,20-65,70%, kadar vitamin C sebesar 9,83-
33,15%, dan total polifenol sebesar 13,80-63,07%. Karakteristik minuman instan
yang dihasilkan berpengaruh tidak nyata terhadap warna, aroma dan rasa minuman
instan yang dihasilkan. Seduhan minuman instan yang dihasilkan berwarna kuning
kecoklatan dengan aroma khas jeruk kasturi dan rasa asam khas jeruk kasturi.

2. Penambahan serbuk jeruk kasturi pada serbuk minuman instan suruhan berpengaruh
nyata terhadap antioksidan minuman instan yang dihasilkan. Aktivitas antioksidan
terbaik adalah pada perlakuan E (penambahan serbuk jeruk kasturi 20%) dengan
nilai 65,70%, dan aktivitas antioksidan terendah adalah pada perlakuan A (tanpa
perlakuan) dengan nilai 55,20%. Nilai total polifenol terbaik adalah pada perlakuan
E (penambahan jeruk kasturi 20%) dengan nilai 63,07mg GAE/g, dan nilai total
polifenol terendah adalah pada perlakuan A (tanpa perlakuan) dengan nilai 13,80
mg GAE/g.

3. Penambahan serbuk jeruk kasturi pada serbuk minuman instan suruhan berpengaruh
tidak nyata terhadap organoleptik minuman instan yang dihasilkan. Panelis
menyimpulkan bahwa warna, aroma dan rasa minuman instan yang dihasilkan
hampir sama pada setiap perlakuan. Berdasarkan uji organoleptik pada serbuk
minuman instan suruhan dengan penambahan serbuk jeruk kasturi didapatkan hasil

bahwa perlakuan terbaik yang disukai oleh panelis adalah pada perlakuan E



(penambahan serbuk jeruk kasturi 20%), dimana skor nilai warna 3,20 (biasa),
aroma 3,60 (biasa), dan rasa 3,45 (biasa).

5.2 Saran

Saran untuk penelitian selanjutnya yaitu :

. Perlunya melakukan penelitian lebih lanjut tentang penggunaan maltodesktrin pada
minuman instan, agar diperolen minuman instan yang kadar airnya rendah dan
waktu larut yang lebih singkat.

. Perlunya penelitian lebih lanjut terkait pemilihan kemasan yang tepat pada minuman

instan, agar dapat mempertahankan kualitas minuman instan yang dihasilkan.



